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Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi



SPM Dikti

Sistem penjaminan mutu Pendidikan Tinggi terdiri atas:  
a. sistem penjaminan mutu internal yang dikembangkan oleh 

Perguruan Tinggi; dan 

b. sistem penjaminan mutu eksternal yang dilakukan melalui
akreditasi. 

UU 12 2012 Pasal 53

Luaran penerapan SPMI oleh perguruan
tinggi digunakan oleh BAN-PT atau LAM  
untuk penetapan status dan peringkat

terakreditasi perguruan tinggi atau
progam studi.

Permenristekdikti 62 2016 Pasal 3 ayat (4)

SPMI SPME



Akreditasi

Akreditasi merupakan kegiatan penilaian sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi.

Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan
Program Studi dan Perguruan Tinggi atas dasar kriteria
yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

UU 12 2012 Pasal 55 
Ayat (1) dan (2) 



Pelaksana Akreditasi menurut
UU No 12 Tahun 2012

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi,  yang 
selanjutnya disingkat BAN-PT adalah badan yang dibentuk oleh 
Pemerintah untuk melakukan dan mengembangkan akreditasi 
Perguruan Tinggi secara mandiri.

Lembaga Akreditasi Mandiri, yang selanjutnya  disingkat LAM 
adalah lembaga yang dibentuk oleh Pemerintah atau masyarakat
untuk melakukan akreditasi Program Studi secara mandiri.



Standar Isi Pembelajaran

Standar Kompetensi Lulusan

Standar Proses Pembelajaran

Standar Penilaian Pembelajaran

Standar Dosen dan Tendik

Standar Pengelolaan Pembelajaran

Standar Pembiayaan Pembelajaran

Standar SarPras Pembelajaran

Standar Isi Penelitian

Standar Hasil Penelitian

Standar Proses Penelitian

Standar Penilaian Penelitian

Standar Peneliti

Standar Pengelolaan Penelitian

Standar Pendaan dan Pembiayaan
Penelitian

Standar SarPras Penelitian

Standar Isi PkM

Standar Hasil PkM

Standar Proses PkM

Standar Penilaian PkM

Standar Pelaksana PkM

Standar Pengelolaan PkM

Standar Pendanaan dan Pembiayaan
PkM

Standar SarPras PkM

SDM

Keuangan, Sarana dan Prasarana

Tata Pamong dan Kerjasama

Keluaran dan Dampak Tridharma

P e n d i d i k a n P e n e l i t i a n
P e n g a b d i a n k e p a d a

M a s y a r a k a t

Visi, Misi, Tujuan dan Strategi

Mahasiswa

8

9 Kriteria
Akreditasi

berlaku untuk 
Instrumen
Akreditasi BAN-PT 
dan LAM
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9 Kriteria
Akreditasi

berlaku untuk 
Instrumen
Akreditasi BAN-PT 
dan LAM
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Akreditasi Program Studi dan
Perguruan Tinggi oleh BAN-PT

Instrumen 7 Standar

– IAPS (tahun 2010)

à berlaku sd 31 Maret 2019

– IAPT (tahun 2011)

à berlaku sd 30 September 2018

Instrumen 9 Kriteria

– IAPT 3.0  

à berlaku per 1 Oktober 2018

– IAPS 4.0

à berlaku per 1 April 2019

1. UU No 12 Th 2012

2. PP No 4 Th 2014

3. SN Dikti (PM 49/’14, 44/’15)

4. SPM Dikti (PM 50/’14, 62/’16)

5. Akreditasi (PM 87/’14, 32/’16)

6. (PM 100/2014, PM 51/2018) 



Akreditasi Program Studi dan
Perguruan Tinggi oleh BAN-PT

Instrumen 7 Standar

– Peringkat C

– Peringkat B

– Peringkat A

Instrumen 9 Kriteria

– Peringkat Baik
à Memenuhi SN Dikti

– Peringkat Baik Sekali
à Melampaui SN Dikti

– Peringkat Unggul
à Melampaui SN Dikti

1. UU No 12 Th 2012

2. PP No 4 Th 2014

3. SN Dikti (PM 49/’14, 44/’15)

4. SPM Dikti (PM 50/’14, 62/’16)

5. Akreditasi (PM 87/’14, 32/’16)

6. (PM 100/2014, PM 51/2018) 



Kebijakan 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM)



Hal baru pada Permendikbud No 5 Tahun 2020
Pasal 6:

(1) Jangka waktu berlakunya Akreditasi untuk Program Studi atau Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh BAN-PT selama 
5 (lima) tahun.

(2) Dalam hal jangka waktu Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berakhir maka BAN-PT akan
memperpanjang kembali jangka waktu Akreditasi setiap 5 (lima) tahun tanpa melalui permohonan perpanjangan 
Akreditasi.

(3) Perpanjangan Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) setelah dilakukan evaluasi oleh BAN-PT, dengan
menggunakan data dan informasi yang diperoleh dari:

a. Kementerian; dan/atau

b. laporan Masyarakat,

tentang dugaan pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dalam bidang pendidikan tinggi 
dan/atau penurunan mutu dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi.

(4) Penurunan mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berupa menurunnya jumlah peminat/pendaftar dan/atau
lulusan pada Program Studi yang ada selama 5 (lima) tahun berturut-turut berdasarkan data pada PDDIKTI.

(5) Peringkat Akreditasi yang telah diberikan dapat ditinjau kembali oleh BAN-PT sebelum jangka waktu Akreditasi
berakhir apabila terdapat penurunan mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (4).



Pasal 7:

(1) Program Studi atau Perguruan Tinggi yang telah memiliki Akreditasi dengan peringkat Baik dan 
akan menaikkan peringkat Akreditasi ke peringkat Baik Sekali atau peringkat Unggul dapat 
mengusulkan Akreditasi ulang kepada BAN-PT sebelum jangka waktu 5 (lima) tahun sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 berakhir.

(2) Dalam hal peringkat Akreditasi ulang oleh BAN-PT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tetap
mendapatkan Akreditasi dengan peringkat yang sama maka Program Studi dan Perguruan Tinggi 
baru dapat mengusulkan Akreditasi ulang kembali ke BAN-PT dalam waktu 2 (dua) tahun sejak 
mendapatkan penetapan peringkat Akreditasi ulang.

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) berlaku juga untuk Program Studi atau 
Perguruan Tinggi yang telah memiliki Akreditasi dengan peringkat Baik Sekali yang akan menaikkan 
peringkat Akreditasi ke peringkat Unggul.

• Pasal 7 hanya mengatur pengusulan akreditasi bagi PS dan PT yang memiliki
peringkat akreditasi Baik dan Baik sekali.

• Pengusulan akreditasi bagi PS/PT yang tidak terakreditasi (tidak memenuhi
syarat peringkat akreditasi) tidak diatur

Hal baru pada Permendikbud No 5 Tahun 2020



Pasal 9:

(1) Program Studi setelah mendapatkan Akreditasi dari LAM atau BAN-PT dapat 
mengajukan Akreditasi kepada lembaga akreditasi internasional yang diakui.

(2) Pengakuan atas lembaga akreditasi internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan oleh Menteri.

(3) Hasil Akreditasi oleh lembaga akreditasi internasional sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) diakui setara dengan peringkat Akreditasi Unggul.

(4) Pengakuan setara dengan peringkat Akreditasi Unggul sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) ditetapkan oleh LAM atau BAN-PT sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Telah terbit: 
• Kepmendikbud No 83/P/2020 tentang Lembaga Akreditasi Internasional
• Kepmendikbudristek No. 385/P/2021 tentang Kriteria dan Prosedur Pengakuan Lembaga Akreditasi

Internasional -> LAI pada Kepmendikbud No 83/P/2020  akan dievaluasi
• Kepmendikbudristek No. 306/P/2022 tentang Tim Penilai Lembaga Akreditasi Internasional

Hal baru pada Permendikbud No 5 Tahun 2020



Pasal 54

(1) Program Studi yang sudah memenuhi persyaratan minimum Akreditasi dan sedang 
menunggu proses Akreditasi sebelum berlakunya Peraturan Menteri ini maka 
Program Studi yang bersangkutan mendapatkan Akreditasi dengan peringkat Baik.

(2) Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi yang saat ini sudah memasukkan berkas 
perpanjangan dan masih menunggu proses Akreditasi ulang maka dengan 
berlakunya Peraturan Menteri ini peringkat Akreditasi yang terakhir dimiliki 
dinyatakan masih tetap berlaku sampai dengan 5 (lima) tahun terhitung sejak 
berakhirnya jangka waktu peringkat Akreditasi terakhir ditetapkan.

(3) Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi yang peringkat Akreditasinya dinyatakan 
masih berlaku sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tetap dapat mengajukan
Akreditasi ulang untuk menaikkan peringkat Akreditasi.

Hal baru pada Permendikbud No 5 Tahun 2020



Ketentuan untuk mengajukan permohonan akreditasi ulang paling lambat 6 
bulan sebelum masa berlaku status akreditasi dan peringkat terakreditasi yang 
dimiliki berakhir

Hal yang sudah tidak ada pada Permendikbud
No 5 Tahun 2020



Mekanisme Akreditasi
oleh BAN-PT

PerBAN-PT No 1 Tahun 2022 yang 
menggantikan PerBAN-PT No 1 Tahun 2020



PerBAN-PT No. 1 Tahun 2020





PerBAN-PT No. 1 Tahun 2022 
Pasal 3 

(1) Tahapan proses Akreditasi meliputi:
a) evaluasi data dan informasi terkait mutu penyelenggaraan

Perguruan Tinggi atau Program Studi;

b) penetapan Peringkat Akreditasi berdasarkan hasil evaluasi; 
dan

c) pemantauan pemenuhan syarat Peringkat Akreditasi.



A. Evaluasi Data dan Informasi
(2) Evaluasi data dan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan oleh panel 
Asesor yang ditugaskan oleh DE dengan prosedur sebagai berikut:

a) Perguruan Tinggi menyampaikan Dokumen Akreditasi sesuai prosedur yang ditetapkan oleh BAN-PT;

b) AK atas Dokumen Akreditasi dilakukan oleh panel Asesor sesuai prosedur yang ditetapkan oleh DE; 
dan

c) berdasarkan hasil AK, DE mengambil keputusan yang dapat berupa:
i. Proses evaluasi dinyatakan selesai dan dilanjutkan dengan penetapan Peringkat Akreditasi;

ii. Proses evaluasi dinyatakan selesai dan dilanjutkan dengan penetapan tidak memenuhi syarat Peringkat
Akreditasi; atau

iii. Proses AK dilanjutkan dengan AL dan penetapan Peringkat Akreditasi berdasarkan hasil AL yang 
mekanismenya ditetapkan oleh DE.

(3) Perguruan Tinggi wajib menyampaikan Dokumen Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) huruf a untuk Program Studi yang baru dibuka dan Perguruan Tinggi yang baru didirikan paling 
lambat 2 (dua) tahun sejak Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi tersebut pertama kali 
menerima mahasiswa baru;



B. Penetapan Peringkat
Akreditasi

(4) Penetapan Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
dilakukan oleh DE dengan mekanisme sebagai berikut:

a. DE melakukan analisis atas laporan hasil evaluasi yang terkonsolidasi dan tervalidasi 
untuk menentukan pemenuhan syarat Peringkat Akreditasi sesuai ketentuan yang 
berlaku;

b. DE menetapkan Peringkat Akreditasi berdasarkan keterpenuhan syarat Peringkat
Akreditasi, dan menerbitkan Keputusan dan Sertifikat Akreditasi BAN-PT sesuai Peringkat
Akreditasi yang dicapai untuk jangka waktu 5 (lima) tahun;

c. dalam hal syarat Peringkat Akreditasi Unggul, Baik Sekali, atau Baik tidak dipenuhi, DE 
menetapkan bahwa Program Studi atau Perguruan Tinggi tidak memenuhi syarat
Peringkat Akreditasi;

d. hasil penetapan pada huruf b dan c diumumkan ke publik melalui laman web BAN-PT. 



C. Pemantauan

(5) Pemantauan atas pemenuhan syarat Peringkat Akreditasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c dilakukan oleh DE atas semua Program Studi dan 
Perguruan Tinggi yang memiliki Peringkat Akreditasi.

(6) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukan sekurangnya 1 
(satu) kali dalam 5 (lima) tahun dan paling lambat dilakukan 1 (satu) tahun
sebelum jangka waktu Peringkat Akreditasi berakhir.



PEPA-baru



Mekanisme Pemantauan
(telah terbit PerBAN-PT no 22 dan 23 tahun 2022)

(7) Mekanisme pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) ditetapkan oleh DE 
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pemantauan dilakukan berdasarkan data dan informasi pada PDDIKTI;

b. apabila hasil pemantauan mengindikasikan bahwa data dan informasi pada PDDIKTI tidak
memenuhi syarat untuk perpanjangan Peringkat Akreditasi yang sama, maka Perguruan 
Tinggi akan diminta oleh DE untuk memperbaiki data dan informasi pada PDDIKTI dalam
waktu paling lama 6 (enam) bulan;

c. dalam hal Perguruan Tinggi diminta untuk melakukan perbaikan data dan informasi
sebagaimana dimaksud pada huruf b, DE melakukan pemantauan kembali berdasarkan 
data dan informasi pada PDDIKTI setelah waktu 6 (enam) bulan berakhir; dan

d. dalam keadaan atau situasi yang tidak berada dalam kendali wajar (force majeure), DE 
dapat memperpanjang masa 6 (enam) bulan sebagaimana dimaksud pada huruf b dan c 
tersebut setelah mendapatkan persetujuan tertulis MA;



Instrumen dan Hasil 
Pemantauan

(8) Instrumen untuk mendukung mekanisme pemantauan sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) disusun oleh DE dan ditetapkan oleh MA.

(9) Hasil proses pemantauan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud pada ayat (7) 
dapat berupa:

a. syarat Peringkat Akreditasi masih terpenuhi untuk selanjutnya akan dijadikan dasar
perpanjangan Keputusan Peringkat Akreditasi untuk jangka waktu 5 (lima) tahun
berikutnya; atau

b. syarat Peringkat Akreditasi tidak lagi dipenuhi, sehingga BAN-PT mencabut Keputusan 
Peringkat Akreditasi yang telah diberikan dan menetapkan Keputusan Peringkat
Akreditasi yang lebih rendah dengan sistem peringkat yang sama dengan sistem
peringkat sebelumnya.



Tindak Lanjut Hasil 
Pemantauan

(10) Apabila pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) belum selesai atau belum dilakukan
dan jangka waktu keputusan Peringkat Akreditasi telah berakhir, BAN-PT menetapkan perpanjangan
sementara Akreditasi sesuai dengan peringkat terakhir yang dimiliki untuk jangka waktu 5 (lima) tahun
berikutnya.

(11) Keputusan proses pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (9) disampaikan oleh BAN-PT ke 
Perguruan Tinggi dan dalam hal terjadi keputusan baru maka keputusan tersebut diumumkan kepada
publik melalui laman web BAN-PT.

(12) Dalam hal Program Studi atau Perguruan Tinggi yang berdasarkan penetapan Peringkat Akreditasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) atau pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (9) tidak
memenuhi syarat Peringkat Akreditasi, Pemimpin Perguruan Tinggi dapat mengajukan Akreditasi
dengan menggunakan IAPS 4.0 untuk program studi dan IAPT 3.0 untuk Perguruan Tinggi setelah 
mendapatkan pembinaan dan rekomendasi dari pejabat yang berwenang dari Kementerian Agama 
untuk Perguruan Tinggi Keagamaan dan Kementerian untuk Perguruan Tinggi lainnya.



Perpanjangan Jangka Waktu 
Peringkat Akreditasi (Pasal 4)

(1) Pada saat jangka waktu Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat
(4) huruf b berakhir, BAN-PT memperpanjang jangka waktu Peringkat Akreditasi untuk 5 
(lima) tahun berikutnya.

(2) Perpanjangan jangka waktu Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan setelah BAN-PT melakukan proses pemantauan atas pemenuhan syarat
Peringkat Akreditasi dengan mengikuti ketentuan pada Pasal 3 ayat (5), (6), (7), (8), dan 
(9).

(3) Perpanjangan jangka waktu Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tidak dilakukan jika ada laporan dari Kementerian dan/atau masyarakat terkait dugaan
pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dalam bidang 
pendidikan tinggi dan/atau penurunan mutu.



Laporan dari Kementerian 
dan/atau Masyarakat

(4) Dalam hal terdapat laporan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3):

a. DE melakukan evaluasi terhadap laporan dimaksud dengan cara
melakukan verifikasi di lapangan;

b. DE dapat menugaskan panel Asesor untuk melakukan verifikasi
lapangan bersama 1 (satu) orang anggota DE; dan

c. Keputusan Peringkat Akreditasi dicabut jika laporan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terbukti benar dan 
Peringkat Akreditasi yang lebih rendah dapat diberikan
berdasarkan keterpenuhan syarat Peringkat Akreditasi.



Akreditasi Ulang Sebelum Jangka Waktu 
Peringkat Akreditasi Berakhir (Pasal 5)

(1) Pemimpin Perguruan Tinggi yang bermaksud menaikkan Peringkat Akreditasi
Program Studi atau Perguruan Tinggi dapat mengusulkan Akreditasi ulang kepada
BAN-PT sebelum jangka waktu Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada 
Pasal 3 ayat (4) huruf b berakhir.

(2) Dalam hal hasil Akreditasi ulang oleh BAN-PT sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) Program Studi atau Perguruan Tinggi tetap mendapatkan Peringkat Akreditasi
yang sama, pemimpin Perguruan Tinggi dapat mengusulkan APS atau APT kembali
ke BAN-PT paling cepat 2 (dua) tahun sejak mendapatkan penetapan Peringkat 
Akreditasi ulang.



Keberatan atas Hasil Akreditasi
(Pasal 6)

(1) Terhadap Keputusan Peringkat APS dan APT sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 Ayat (4), 
Pemimpin Perguruan Tinggi dapat mengajukan keberatan paling lambat 6 (enam) bulan setelah
Keputusan Peringkat Akreditasi ditetapkan.

(2) Jika jangka waktu 6 (enam) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah terlewati dan 
Perguruan Tinggi tidak mengajukan keberatan, Perguruan Tinggi dianggap menerima Keputusan 
Peringkat Akreditasi yang telah ditetapkan.

(3) Terhadap Keputusan Peringkat APS dan APT yang merupakan hasil proses pemantauan
sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 Ayat (9) huruf b, Pemimpin Perguruan Tinggi tidak dapat
mengajukan keberatan dan dapat mengajukan Akreditasi ulang dengan menggunakan IAPS 4.0 
atau IAPT 3.0 dengan mengikuti ketentuan pada Pasal 5.

(4) Ketentuan lebih lanjut tentang pengajuan keberatan atas Keputusan Peringkat Akreditasi
diatur dengan Peraturan BAN-PT tersendiri.



Pemenuhan Persyaratan
Minimum Akreditasi (Pasal 7)

(1) Pembukaan Program Studi dan pendirian Perguruan Tinggi dapat dilakukan
setelah memenuhi persyaratan minimum Akreditasi.

(2) Persyaratan minimum Akreditasi dan pemenuhan persyaratan minimum 
Akreditasi ditetapkan oleh BAN-PT.

(3) Program Studi yang telah memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2) mendapatkan akreditasi dengan peringkat Baik dari BAN-PT pada saat 
memperoleh izin penyelenggaraan dari Menteri.

(4) Peringkat Akreditasi Baik bagi Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) tidak dapat diperpanjang melalui proses pemantauan pemenuhan syarat
Peringkat Akreditasi.

Pasal 25 Ayat (1) Permendikbud No 7 Tahun 2020: 
Program Studi yang telah memenuhi syarat minimum akreditasi mendapatkan akreditasi dengan 
peringkat Baik pada saat memperoleh izin penyelenggaraan dari Menteri.



Akreditasi Internasional (Pasal 8)

(1) Program Studi yang telah mendapatkan Peringkat Akreditasi dari BAN-PT dapat
mengajukan Akreditasi kepada Lembaga Akreditasi Internasional yang diakui oleh 
Menteri.

(2) Hasil Akreditasi oleh Lembaga Akreditasi Internasional sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) yang masih berlaku diakui setara dengan Peringkat Akreditasi Unggul.

(3) Hasil Akreditasi yang dapat diakui sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah full 
accreditation, bukan provisional accreditation, dan bukan conditional accreditation.

(4) Untuk mendapatkan pengakuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), pemimpin
Perguruan Tinggi harus mengajukan permohonan pengakuan kepada BAN-PT dengan
melampirkan bukti bahwa Program Studi yang dimohonkan pengakuannya mempunyai
Akreditasi yang diperoleh dari Lembaga Akreditasi Internasional dan masih berlaku
sekurangnya 1 (satu) tahun pada saat permohonan pengakuan diajukan.



(5) Permohonan pengakuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat dilakukan segera setelah Program Studi memperoleh
AkreditasiInternasional.

(6) Bagi permohonan yang memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4), dalam waktu selambatnya 1 (satu) bulan
BAN-PT akan menerbitkan pengakuan Peringkat Akreditasi Unggul bagi Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dengan masa berlaku terhitung sejak ditetapkan oleh BAN-PT hingga berakhirnya masa berlaku hasil Akreditasi oleh Lembaga 
Akreditasi Internasional, atau selama-lamanya 5 (lima) tahun apabila masa berlaku hasil Akreditasi oleh Lembaga Akreditasi
Internasional lebih dari 5 (lima) tahun.

(7) Paling lambat 1 (satu) bulan sebelum masa berlaku pengakuan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) berakhir, BAN-PT akan
melakukan pemantauan apakah Akreditasi bagi Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) masih berlaku atau telah 
diperpanjang oleh Lembaga Akreditasi Internasional tersebut.

(8) Dalam hal hasil Akreditasi oleh Lembaga Akreditasi Internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (7) masih berlaku atau
telah diperpanjang, BAN-PT akan memperpanjang pengakuan sesuai dengan ketentuan pada ayat (4), (5), dan (6).

(9) Dalam hal hasil Akreditasi oleh Lembaga Akreditasi Internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (7) belum diperpanjang, 
maka BAN-PT akan melakukan evaluasi pemenuhan persyaratan Peringkat Akreditasi dan apabila memenuhi persyaratan
Peringkat Akreditasi tersebut, BAN-PT akan menetapkan Peringkat Akreditasi sama dengan Peringkat Akreditasi sebelum ada
pengakuan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) selama 5 (lima) tahun terhitung sejak berakhirnya masa berlaku pengakuan
Peringkat Akreditasi.i oleh Lembaga Akreditasi Internasional

Akreditasi Internasional (Pasal 8)



Lembaga Akreditasi Internasional

Kepmendikbudristek No. 385/P/2021 tentang Kriteria dan Prosedur Pengakuan Lembaga Akreditasi
Internasional -> LAI pada Kepmendikbud No 83/P/2020  akan dievaluasi

Kepmendikbud No 83/P/2020



Operasional
5 LAM Baru

Pengalihan APS dari BAN-PT ke LAM



Akreditasi Program Studi oleh
LAM

Telah Beroperasi sejak 2015
LAM  PT-Kes, mengakreditasi program studi bidang kesehatan

Mulai Beroparasi tahun 2022

LAMEMBA, mengakreditasi program studi Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan
Akuntansi

LAMSAMA, mengakreditasi program studi Sains Alam dan Ilmu Formal
LAMDIK, mengakreditasi program studi kependidikan

LAM Infokom, mengakreditasi program studi bidang Informatika dan Komputer

LAM Teknik, mengakreditasi program studi bidang Teknik



Mekanisme Perpanjangan Akreditasi
(Permendikbud 5 tahun 2020)

– Jangka waktu berlakunya Akreditasi 
untuk Program Studi atau Perguruan 
Tinggi yang dilakukan oleh BAN-PT 
selama 5 (lima) tahun. 

– Dalam hal jangka waktu Akreditasi 
berakhir maka BAN-PT akan 
memperpanjang kembali jangka waktu 
Akreditasi setiap 5 (lima) tahun tanpa 
melalui permohonan perpanjangan 
Akreditasi.

LAM

§ Jangka waktu Akreditasi Program 
Studi yang dilakukan oleh LAM 
ditentukan oleh LAM. 

§ Dalam hal jangka waktu Akreditasi
yang ditentukan oleh LAM) berakhir
maka Akreditasi ulang wajib
dilakukan oleh LAM.

BAN-PT



Menindaklanjuti Kepmendikbudristek
Nomor 128/P/2022



Mengatur
Cakupan
Secara
Umum



Mengatur “keberatan/
ketidaksesuaian/kesesuaian” 
yang bersifat “pencilan” suatu
PS pada suatu PT

Diajukan oleh suatu PT ke
DE BAN-PT



Mengatur “keberatan/
ketidaksesuaian/
kesesuaian” suatu PS secara
umum

Diajukan oleh, misalnya: 
kementerian, LAM, asosiasi PS, 
organisasi profesi, dan 
pemangku kepentingan lain ke
MA BAN-PT



Instrumen PEPA PS 
dan PT

PerBAN-PT no 22 dan 23 tahun 2022





Lampiran 
PerBAN-PT 
No 22 Tahun 2022







Lampiran 
PerBAN-PT 
No 23 Tahun
2022





INSTRUMEN 
SUPLEMEN KONVERSI 

(ISK)

PerBAN-PT no 27 Tahun 2022



Instrumen
Akreditasi
7 Standar

Instrumen
Akreditasi
9 Kriteria

Tidak 
Terakreditasi

Tidak 
memenuhi

syarat
Peringkat

A

B

C

Unggul

Baik Sekali

Baik

ISK

ISK

Tidak

perlu ISK

Peringkat
terakreditasi

Peringkat
akreditasi

Belum berbasis SN-Dikti Berbasis SN-Dikti

ISK = 
Instrumen
Suplemen
Komversi



Pengajuan ISK untuk APT

Peringkat
A atau B 

masih 
berlaku?

APT ditetapkan, 
berlaku 5 tahun

Ya

Tidak

ISK tidak dapat
diajukan

ISK dapat
diajukan



Pengajuan ISK untuk APS

Peringkat
A atau B 

masih 
berlaku?c

APS ditetapkan, 
berlaku 5 tahun

Ya

Tidak

ISK tidak dapat
diajukan

PS telah
dialihkan
ke LAM?

Ya

APS telah
diajukan
ke LAM?

ISK dapat diajukan

Tidak

Tidak

Ya ISK tidak 
dapat

diajukan



Hasil ISK untuk APS dan APT
Memenuhi
persyaratan

konversi?
ISK diajukan

Ya

Tidak

Usulan konversi
ditolak

BAN-PT menerbitkan keputusan
hasil konversi dengan masa berlaku
hingga berakhirnya jangka waktu

akreditasi dengan peringkat
akreditasi sebelumnya

Peringkat
akreditasi pernah

diperpanjang
tanpa

pengajuan?

Ya

Tidak

BAN-PT menerbitkan keputusan baru
peringkat akreditasi dengan peringkat

akreditasi sesuai hasil evaluasi ISK 
dengan masa berlaku hingga

berakhirnya jangka waktu akreditasi
dengan peringkat akreditasi

sebelumnya
Turun peringkat

Peringkat tetap A atau B

PT tidak dapat mengajukan keberatan atau banding, namun
dapat mengajukan kembali usulan konversi peringkat akreditasi

sebanyak-banyaknya 1 (satu) kali selama peringkat akreditasi
yang dikeluarkan BAN-PT tersebut masih berlaku



APS dan APT yang wajib
dikonversi dengan ISK
– PT dengan APT berperingkat A yang jangka waktu peringkat APT-nya pernah

diperpanjang tanpa pengajuan, wajib mengusulkan konversi peringkat
akreditasi dengan menggunakan ISK ke BAN-PT sebelum jangka waktu
perpanjangan peringkat akreditasinya tersebut berakhir.

– PT dengan APT berperingkat B yang jangka waktu peringkat APT-nya pernah
diperpanjang tanpa pengajuan, wajib: 

– mengusulkan konversi peringkat akreditasi dengan menggunakan ISK kepada BAN-PT, 
atau

– mengusulkan akreditasi ulang sebelum jangka waktu perpanjangan peringkat
akreditasinya tersebut berakhir.



APS dan APT yang wajib
dikonversi dengan ISK
– PT dengan APS berperingkat A yang jangka waktu peringkat APS-nya pernah

diperpanjang tanpa pengajuan, dan Program Studi tersebut proses 
akreditasinya belum dialihkan kepada LAM, wajib mengusulkan konversi
peringkat akreditasi dengan menggunakan ISK ke BAN-PT sebelum jangka waktu
perpanjangan peringkat akreditasinya tersebut berakhir.

– PT dengan APS berperingkat B yang jangka waktu peringkat APS-nya pernah
diperpanjang tanpa pengajuan, dan Program Studi tersebut proses 
akreditasinya belum dialihkan ke LAM wajib:

– mengusulkan konversi peringkat akreditasi dengan menggunakan ISK kepada BAN-PT, 
atau

– (mengusulkan akreditasi ulang sebelum jangka waktu peringkat akreditasinya
tersebut berakhir.



APS dan APT yang tidak wajib
dikonversi dengan ISK
– PT dengan peringkat APS A atau B, yang jangka waktu

perpanjangan peringkat APSnya tersebut pernah diperpanjang
tanpa pengajuan, dan Program Studi tersebut proses akreditasinya
telah dialihkan kepada LAM, tidak wajib mengusulkan konversi
peringkat akreditasi dengan menggunakan ISK ke BAN-PT namun
wajib mengusulkan akreditasi ulang kepada LAM sebelum jangka
waktu perpanjangan peringkat akreditasinya tersebut berakhir.

– Pengusulan akreditasi ulang ke LAM dilakukan dengan mengikuti
prosedur dan menggunakan instrumen APS yang berlaku di LAM.



Tarimo kasih

Terima kasih


